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RINGKASAN 
 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan pekembangan anak akibat 

kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah standar yang terjadi dikarenakan asupan 

nutrisi yang tidak adekuat selama 1000 HPK. Dampak dari stunting dalam 

jangka waktu pendek yaitu gangguan perkembangan otak, gangguan 

pertumbuhan fisik, gangguan metabolisme tubuh. Sedangkan, dampak jangka 

panjangnya berupa menurunkan kemampuan koginitif serta meningkatkan 

risiko munculnya penyakit tidak menular di kehidupan berikutnya.  

Upaya pencegahan stunting bisa dilakukan dengan meningkatkan 

konsumsi makanan yang beragam pada masa MPASI. MPASI adalah 

Makanan Pendamping ASI (Air Susu Ibu) yang diberikan kepada anak saat 

usia 6 bulan. Pemberian MPASI perlu dilakukan sebab ASI saja tidak bisa 

mencukupi kebutuhan nutrisi bayi usia 6 bulan keatas. Jadwal Pemberian 

MPASI sebaiknya diberikan secara bertahap sesuai usia anak. Selain itu, perlu 

diperhatikan  kandungan gizi MPASI untuk dapat memenuhi kebutuhan  

nutrisi bayi. MPASI yang diberikan  harus memenuhi kebutuhan energi, 

protein, dan mikronutrien anak.  Bagi orang tua, biasanya cukup kesulitan 

dalam memberikan MPASI pertama pada bayi berusia 6 bulan. MPASI Pada 

bayi usia 6 bulan – 1 tahun keatas, banyaknya energi tambahan yang 

diperlukan dari MPASI adalah sebanyak 150 kilo kalori per porsi.  

 

Kata Kunci: Stunting, MPASI, 1000 HPK
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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Analisa Lokasi 

Stunting saat ini masih menjadi masalah kesehatan utama, khususnya pada 

negara- negara berkembang. Stunting merupakan keadaan dimana seseorang 

menderita kurang gizi kronis dalam jangka waktu yang panjang dan penyakit 

infeksi berulang pada masa periode kritis pertumbuhan dan perkembangan di awal 

kehidupan (UNICEF 2013). Berdasarkan data dari World Health Organization 

(WHO) atau Organisasi Kesehatan Dunia, prevalensi balita pendek di dunia 

mencapai 22% atau setara dengan 149 juta anak balita (World Health Organization 

2022). Walaupun, kejadian stunting menunjukkan penurunan dari 33% pada tahun 

2000. Namun, hal tersebut masih tergolong sebagai masalah kesehatan masyarakat 

karena prevalensinya lebih dari 20% (de Onis et al. 2019).  

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, prevalensi stunting di Indonesia 

masih tergolong cukup tinggi yaitu sebesar 30.8% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan 2018) dan mengalami penurunan pada tahun 2021 

menjadi 24.4% (Kemenkes RI 2022). Hal ini tentunya masih jauh dari target 14% 

pada tahun 2024 (Satriawan 2018). Sementara di Provinsi Riau, prevalensi stunting 

mengalami penurunan dari 27.4% pada tahun 2018 menjadi 22.3% pada tahun 

2021. Pada tahun 2022, prevalensi stunting di Provinsi Riau telah mencapai 17%. 

Namun, prevalensi tersebut masih di atas dari target yang telah ditetapkan pada 

tahun 2024 yaitu 14% (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 2018; 

Kemenkes RI 2022).  

Stunting merupakan masalah gizi yang kompleks yang disebabkan oleh 

banyak faktor (multi-faktorial) mulai dari individual, keluarga, masyarakat dan 

nasional (Wali, Agho, and Renzaho 2020). Asupan zat gizi merupakan salah satu 

penyebab langsung dari kejadian stunting pada anak. Kekurangan zat protein dan 

zinc serta mineral lainnya dapat mengakibatkan penurunan pertumbuhan linear 

serta anak beresiko lebih tinggi untuk menjadi pendek (Fikawati et al. 2021; Rizky 

Maulidiana and Sutjiati 2021). Keberagaman makanan juga merupakan salah satu 

faktor penyebab terjadinya stunting. Penelitian yang dilakukan oleh Nai (2019) 
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mengemukakan bahwa adanya hubungan antara keberagaman makanan dengan 

kejadian stunting pada anak (Nai and Renyoet 2020). Studi lain juga menunjukkan 

bahwa konsumsi makanan yang beragam memiliki efek yang positif terhadap 

pertumbuhan linear pada anak karena terpenuhinya asupan mikronutrien seperti 

mineral dan vitamin (Mallard et al. 2016; Rah et al. 2010).  

Pengetahuan mengenai konsumsi pangan sangat penting agar terbentuknya 

tindakan mengkonsumsi pangan yg beranekaragam. Rendahnya pengetahuan pada 

ibu balita mengenai gizi seimbang dapat menyebabkan keterbatasan dalam upaya 

meningkatkan asupan zat gizi. Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap 

pemenuhan zat gizi sehari- hari pada balita (Abdul Majid et al. 2016) 

Desa Pulau Terap merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Bangkinang Barat, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.  Lokasi terletak di perdesaan  

tepi sungai Kampar, sehingga sulit untuk di temukan. Lokasi yang kami gunakan 

yaitu Kantor Kepala Desa Pulau Terap yang biasanya digunakan juga sebagai 

posyandu. Lingkungannya bersih dan tidak jauh dari sumber air. Kantor kepala desa 

pulau terap memiliki bangunan yang sederhana dan masih kokoh. Bentuk bangunan 

yang ada di Desa Pulau Terap sesuai dengan adat istiadat masyarakat tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan, pengetahuan terkait 

konsumsi makanan yang beranekaragam pada masa MPASI masih kurang. Ibu- ibu 

masih memberikan menu tunggal pada anaknya. Konsumsi protein hewani masih 

kurang diberikan pada balita dikarenakan tidak tahu cara mengolah dan tidak tahu 

bahwa harus memberikan itu kepada bayi.  

 
 
1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan lokasi yang kami temui dalam melakukan penyuluhan ini 

adalah kurangnya fasilitas yang berupa toilet dan tempat sampah. Jalan menuju 

lokasi juga sangat kecil sehingga jika mobil berselisihan maka sulit untuk masuk. 

Permasalahan mitra yang kami temui dalam melakukan penyuluhan ini adalah  

kurangnya pengetahuan ibu mengenai MPASI. Sebagian dari mereka masih tidak 

tau bagaimana memberikan MPASI ke anaknya dengan baik.oleh sebab itu kami 

mengadakan kegiatan penyuluhan berupa demo masak untuk menambah 
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pengetahuan ibu-ibu diposyandu mengenai penerapan MPASI usia anak 6 bulan – 

1 tahun keatas. 
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BAB II SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra dan upaya yang direncanakan untuk 

mengatasi permasalahan mitra maka luaran dari rencana tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Permasalahan dan Solusi Mitra PKM 

No Permasalahan Solusi Luaran 
1 Rendahnya pengetahuan 

terkait pengolahan MPASI  
Edukasi dan demo 
masak terkait 
MPASI 

Meningkatnya pengetahuan 
ibu- ibu balita 

   

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader 

posyandu sehingga posyandu berjalan lancar  

 

Tabel 2 Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1  Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding1)  Ada 

2  Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT)6)  Ada 

3  Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, 
serta nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau 
sumber daya lainnya ) 4)  

Ada 

4  Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, 
IT, dan manajemen)4)  

Ada 

5  Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 
politik, keamanan,  
ketentraman, pendidikan, kesehatan) 2)  

Ada 

Luaran Tambahan  

1  Publikasi di jurnal internasional1)  - 

2  Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang5)  - 

3  Inovasi baru TTG5)  - 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak 
Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk 
Industri, Perlindungan Varietas  
Tanaman, Perlindungan Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 

- 

5 Buku ber ISBN - 
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BAB III METODE PELAKSANAAN 
 

3.1 Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan adalah demonstrasi masak MP-ASI serta penyuluhan gizi tentang 

stunting kepada ibu- ibu dengan balita di Desa tersebut. 

3.2 Tahapan Pelaksanaan  

1. Mengurus perizinan ke Desa Pulau Terap Kuok dan bertemu dengan kepala desa 

2. Mempersiapkan media yang akan digunakan 

3. Melakukan percobaan terhadap resep yang akan digunakan untuk demonstrasi 

4. Membuat janji dengan Ibu Kades untuk menentukan jadwal penyuluhan 

5. Melakukan penyuluhan dan demonstrasi masak MP- ASI 

3.3 Evaluasi 

Pada saat penyuluhan kami membagikan sebuah buku yang berisi rekomendasi resep-resep 

MPASI  kepada ibu-ibu di Desa Pulau Terap yang memiliki anak berumur 6 bulan sampai 1 

tahun keatas yang sudah memasuki usia untuk mengonsumsi  MPASI. Di buku tersebut kami 

juga menyertakan resep, cara mengolah, dan nilai gizinya. Ada sekitar 18 resep yang kami 

cantumkan di buku tersebut. Dengan adanya buku resep ini akan jadi gampang untuk ibu-ibu 

mempelajarinya. 

Berdasarkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan 

bagi kegiatan ini adalah : 

1. Kegiatan penyuluhan tetap dilakukan setiap 3 bulan sekali dengan teman yang berbeda 

terkait stunting seperti pola asuh dan tetap memantau status gizi dari balita  

2. Adanya peran serta Posyandu dalam upaya menjadikan warga desa menjadi sadar gizi 

3.4 Biaya dan Jadwal Kegiatan 

Anggaran Biaya 

No Uraian Satuan Volume Besaran Volume x 
Besaran 

1. Honorarium 
 

 a. Honorarium 
Pembantu Lapangan 

OH 5 Rp. 100.000 500.000 

 b. Honorarium 
koordinator 

OH 1 Rp 300.000 300.000 

 c. Honorarium kades 
dan kader 

OH 3 Rp 50.000 150.000 



10  

Subtotal Honorarium 950.000 
2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan 
 a. ATK 

1) Kertas  A4  
2) Pena 
3) Map 
4) Kuesioner 
5) Tinta Printer 
6) Media poster 
7) Cetak buku 

MP-ASI 
8) Spanduk 
9) Piagam dan 

frame 
10)  

 
Rim 
Kotak 
Lusin 
2 Lembar 
2 Kotak 
3 lembar 
32 buku 

1 buah 

1 paket 

 
3 
1 
1 
400 
2 
3 
50 
 
1 
 
1 

 
 Rp 50.000 
  Rp 75.000 
  Rp 75.000 
  Rp 500 
  Rp 175.000 
  Rp 300.000 
  Rp 20.000 
 
  Rp 200.000 
 
Rp 300.000 

 
  150.000 
  75.000 
  75.000 
200.000 
350.000 
300.000 

1.600.000 
 

200.000 
 

300.000 

 b. Bahan Pengabdian 
Habis Pakai 
1) Pembelian air 

mineral 
2) Bahan- bahan 

masak 
3) Gas 

 

 
 
Kotak  
 
Unit 
 
Unit 
 

 
 
3 
 
1 
 
1 
 

 
 
  50.000 
 
430.000 
 
180.000 
 

 
 

   150.000 
 

   430.000 
 

   180.000 
    

Subtotal Bahan Penelitian 4.010.000 
3. Perjalanan dan Konsumsi 
 a. Transport Ok 5 100.000 500.000 
 b. Biaya 

Konsumsi 
Ok 50   10.000 500.000 

 c. Konsumsi rapat Ok 10 20.000 200.000 
Subtotal biaya pengumpulan data 1.200.000 
4. Pelaporan, Luaran Penelitian 
 a. Foto Copy  

Proposal dan 
Laporan, Kuisioner 
dsb 

OK 500 Rp. 250 125.000 

 b. Jilid Laporan OK 2 Rp. 15.000 30.000 
 c. Luaran Penelitian 

1) Publikasi pada 
media masa 
cetak/online 

2) Publikasi ilmiah 
pada Jurnal ber 
ISSN/Prosiding 
Jurnal Nasional 
TidakTerakreditasi 

3) Jurnal Nasional 
Terakreditasi 

4) Jurnal 
Internasional 

OK 
 
 

 
Con  
 
 
Con 
 
 
 
 
 

 
500.000 

 
500.000 

Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 655.000 
Total 6.815.000 
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Jadwal Kegiatan 

 
No 

 
Kegiatan 

Bulan  
11 12 01 02 

1 Survei lokasi     
2 Konsolidasi dengan Mitra dan Persiapan 

Pelaksanaan 
    

3 Pelaksanaan Kegiatan     
6 Evaluasi     
7 Pengolahan dan analisa data     
8 Pelaporan dan publikasi     
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BAB IV KELAYAKAN KEPAKARAN 
 

Tim Pakar 

1. Wanda Lasepa, S.Gz, M.Gizi. Ketua tim pengusul adalah dosen Program Studi S1 gizi 

dengan konsentrasi gizi masyarakat. Ketua Tim memiliki pengalaman penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Ketua tim memiliki tanggung jawab untuk berkoordinasi 

dengan mitra kegiatan, mendampingi pelaksanaan kegiatan dan memberikan 

penyuluhan.  

2. Any Tri Hendarini, SP, M.Si. Anggota 1 tim pengusul adalah dosen Program Studi S1 

gizi dengan konsentrasi gizi masyarakat. Anggota 1 memiliki pengalaman penelitian 

dan pengabdian masyarakat. Anggota 1 berkoordinasi dengan ketua tim dan mitra 

kegiatan, mendampingi pelaksanaan kegiatan dan turut serta dalam memberikan 

penyuluhan.  

3. Besti Verawati, S.Gz, M.Gizi. Anggota 2 tim pengusul adalah dosen Program Studi S1 

gizi dengan konsentrasi gizi masyarakat. Anggota 2 memiliki pengalaman penelitian 

dan pengabdian masyarakat. Anggota 2 berkoordinasi dengan ketua tim dan mitra 

kegiatan, mendampingi pelaksanaan kegiatan dan turut serta dalam memberikan 

penyuluhan.  
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 Hasil  

Desa Pulau Terap, Kuok masih merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan 

Bangkinang Barat  Kabupaten  Kampar  Provinsi  Riau. Desa ini dibentuk pada bulan Februari 

2007, Desa Pulau Terap dikenal sebagai julukan desa ABADI (Agamis, Bersilaturahmi, Aman, 

Damai dan Indah). Selain itu desa ini juga memiliki empat dusun yaitu Dusun Pulau Terap I, 

Dusun Pulau Terap Tengah, Dusun Pulau Terap II, dan Simpang Pawuo. Luas wilayah desa 

pulau terap sekitar 29,98 Km² atau 6,34% dari total luas wilayah kuok. Adapun jumlah 

penduduk di Desa Pulau Terap terdapat sebanyak 2.117 jiwa. Jumlah itu terdiri dari 2.111 

orang menganut agama Islam, dan 6 Katolik. Fasilitas Agama Di Desa Pulau Terap terdapat 

sebanyak 4 masjid dan 2 musala. Fasilitas Pendidikan Di dalam wilayah Desa Pulau Terap, 

terdapat sebanyak 3 SD, dan 3 madrasah diniyah awaliyah (MDA). Fasilitas Kesehatan Di Desa 

Pulau Terap, terdapat sebanyak 1 poliklinik.  

Mayoritas pekerjaan penduduk di Pulau Desa Terap yaitu petani, jasa/buruh dan 

pedagang. Selain itu, rata- rata tingkat pendidikan ibu balita adalah tamatan SMP dan tamatan 

SD. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu kades, ibu- ibu balita sangat antusias jika ada 

tenaga kesehatan yang melakukan penyuluhan di desa tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, tingkat pengetahuan Ibu balita Desa 

Pulau Terap tentang stunting masih rendah. Penyuluh memberikan materi tentang 

pengertian stunting, penyebab stunting, dampak terjadinya stunting serta pencegahan dari 

stunting. Penyuluhan dilakukan di Aula Kantor Desa Pulau Terap oleh Ketua Tim 

Pengabdi dan dibantu oleh anggota. Kantor desa memberikan fasilitas berupa 

microphone. Media yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu poster tentang stunting 

yang diberikan kepada peserta serta buku resep MP-ASI yang berisikan resep- resep 

masakan untuk MP-ASI balita usia 6 bulan hingga 2 tahun. Beberapa Ibu yang hadir aktif 

berpartisipasi pada saat diskusi kasus dan tanya Jawab. 

5.2 Pembahasan 

Sebelum penyuluhan dilakukan, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner 

yang berisikan pertanyaan tentang stunting serta MP-ASI. Kuesioner ini diberikan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan dari Ibu balita. Setelah itu, ketua tim memberikan 

penyuluhan selama 30 menit.  



14  

 

  

Setelah diberikan penyuluhan, pembantu lapangan dan ketua tim bersiap- siap untuk 

melanjutkan ke sesi berikutnya yaitu demonstrasi masak. Tim menyediakan bahan- bahan 

seperti daging giling, minyak goreng, tepung terigu dan lain- lain. Proses memasak memakan 

waktu kurang lebih sekitar 30 menit. Menu masakan yang dimasak yaitu bakso pelangi dan 

kue bolu.  

 

 

 

 

 

 

 Setelah proses masak memasak selesai, ujian posttest dilakukan untuk mengukur 

perubahan pengetahuan pada Ibu balita. Setelah dilakukan penyuluhan terkait stunting, 

terdapat peningkatan pengetahuan pada Ibu- ibu dengan balita di Desa Pulau Terap.  

Tingkat Pengetahuan Pretest  
n (%) 

Post test 
n (%) 

Rendah 10 (50) 4 (20) 
Tinggi 10 (50) 16 (80) 
Total 20 (100) 20 (100) 

 

Gambar 1 Ketua tim memberika penyuluhan 

Gambar 2 Demonstrasi masak MP- ASI 
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Berdasarkan table di atas, diperoleh bahwa terjadi peningkatan dalam pengetahuan Ibu 

dalam mengolah makanan sehat untuk balita. Ketika bayi memasuki usia 6 bulan, kebutuhan 

zat gizi pada bayi mengalami peningkatan dan tidak dapat jika hanya dipenuhi dari ASI saja. 

Pada usia ini, anak juga berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. 

Sehingga, anak memerlukan zat gizi yang optimal untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

perkembangannya (Apriluana and Fikawati 2018). 

Selain itu, WHO mengatakan bahwa bayi usia 6- 23 bulan harus mengkonsumsi 

minimal 4 dari 7 kelompok makanan atau 5 dari 8 kelompok makanan. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin banyak kelompok makanan yang dikonsumsi dalam sehari, 

maka bayi akan mengkonsumsi makanan yang beragam dan dapat mencegah terjadinya 

berbagai macam masalah gizi (Keno et al. 2021).  
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1.Kesimpulan 
 

Seribu hari kehidupan merupakan fase kritis pada bayi karena pertumbuhan sedang berada di 

puncaknya. Pada fase ini, dibutuhkan asupan gizi yang optimal untuk memaksimalkan proses 

tumbuh kembang tersebut. Namun, berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak Ibu balita yang belum memahami cara mengolah MP-ASI 

yang bergizi dan bervariasi serta berbasis pangan lokal. Setelah dilakukan penyuluhan terkait 

masalah gizi dan demo masak MP-ASI kepada 20 Ibu balita, terdapat peningkatan pengetahuan 

yang diukur dengan menggunakan kuesioner. Menu masakan yang digunakan untuk demo 

masak yaitu bakso pelangi yang dapat dijadikan alternatif untuk makanan utama dan kue bolu 

untuk alternatif makanan selingan.  

6.2 Saran 

 

1. Berdasarkan hasil observasi, perlu dilakukan adanya pelatihan pembuatan makanan berbasis 

pangan lokal ke kader posyandu. Sehingga, penyediaan makanan tambahan di posyandu tidak 

hanya didominasi oleh bubur kacang hijau. 

2. Bagi Ibu balita, diharapkan untuk mengolah makanan yang berbeda setiap harinya dengan 

tujuan untuk meningkatkan variasi makanan pada anggota keluarga khususnya bayi atau balita. 
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